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BAB I  

PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang dan permasalahan, 

rumusan permasalahan penelitian, tujuan dilakukannya penelitian, dan manfaat 

yang diperoleh dari hasil penelitian 

1.1  Latar Belakang 

Menurut WHO, usia remaja adalah 10 sampai 19 tahun, Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia No. 25 tahun 2014 menyebutkan bahwa usia 

remaja adalah 10 sampai 18 tahun dan menurut Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana (BKKBN), kelompok usia remaja adalah 10 sampai 24 

tahun dan belum menikah. Masa remaja adalah masa peralihan dari anak 

menuju dewasa. Pertumbuhan dan perkembangan yang begitu pesat baik secara 

fisik maupun mental selama ini (Diananda, 2018). Masa remaja, dalam 

perspektif Santrock (2011), merupakan tahapan kehidupan antara masa kanak-

kanak dan masa dewasa awal. Remaja adalah mereka yang berusia antara 12 

dan 21 tahun, dibagi menjadi tiga fase yaitu remaja awal (12–15 tahun), remaja 

tengah (15–18 tahun), dan remaja akhir (18-21 tahun) (dalam Ilahi & Hartini, 

2015). Pada umumnya usia remaja tengah tersebut anak duduk di sekolah 

menengah, seperti SMA, SMK, dan MA. Sekolah bagi remaja merupakan 

tempat mereka hidup, berkembang dan menjadi matang (Zendrato et al., 2017). 

Ciri yang menonjol dari remaja dalam perkembangannya adalah adanya 

perasaan mencintai dan dicintai oleh orang lain. Kapasitas untuk memberi satu 

sama lain sama pentingnya untuk menerima cinta yang umumnya diekspresikan 

dengan berpacaran (Sirojammuniro, 2020).  

Menjadi seorang pacar memiliki berbagai fungsi dan tanggung jawab, 

termasuk memberikan hiburan, memperluas status sosial seseorang, belajar 
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bagaimana bergaul dengan orang lain, dapat peluang untuk memilih calon 

pendamping hidup. Berpacaran sudah menjadi bagian dari kehidupan manusia. 

Perilaku ini berawal dari masa remaja hingga dewasa. Sehingga pacaran 

merupakan salah satu fenomena yang umum dan dapat diamati. Pacaran diawali 

munculnya naluri yang baru terhadap lawan jenis dan keinginan untuk menjalin 

hubungan romantis dengan lawan jenis, yang dipicu oleh mulai matangnya 

organ-organ reproduksi pada pria dan wanita ketika masa pubertas  (Tandrianti 

& Darminto, 2020). 

Namun, pada kenyataannya, berkencan tidak selalu berjalan sesuai 

keinginan. Beberapa orang pada akhirnya akan memiliki perbedaan pendapat 

dalam suatu hubungan. Dalam hubungan pacaran, isu-isu seperti perbedaan 

karakter dan perbedaan pendapat dua individu yang menyebabkan 

kecemburuan di satu sisi sering muncul. Semua konflik ini dapat menimbulkan 

pertengkaran. Akan ada suatu kejadian yang sering muncul dalam pacaran, 

khususnya kekerasan pacaran (Nihaya et al., 2022). Dalam berpacaran, dampak 

negatif yang dapat terjadi, yaitu kekerasan dalam suatu hubungan pacaran baik 

itu kekerasan fisik, kekerasan emosional dan kekerasan seksual (Untari, 2014). 

Perilaku agresif, tidak sopan, dan membatasi dalam hubungan pacaran adalah 

kekerasan dalam berpacaran (Rini, 2022). Kekerasan semacam itu bisa menjadi 

hubungan yang beracun (Julianto et al., 2020).   

Toxic relationship adalah hubungan yang tidak sehat untuk diri sendiri 

dan orang lain (Julianto et al., 2020). Toxic Relationship merupakan hubungan 

yang tidak menyenangkan dan bahkan menyebabkan kerugian (Puteri et al., 

2022). Tidak ada yang menginginkan untuk memiliki hubungan yang beracun 

atau toxic relationship, saat hubungan tidak lagi memberikan kenyamanan  

antara kedua orang, oleh karena itu, timbul lah adanya pemikiran  overthingking 

yang memberikan kendali serta memiliki dampak yang  menyebabkan saling 

menyakiti. Karakteristik hubungan yang tidak sehat diantaranya ada 

kecemburuan yang tidak perlu, keegoisan, kekanak-kanakan, berbohong, 

merendahkan, memberi komentar tidak baik, dan  adanya rasa tidak aman 

(Nihaya et al., 2022).  
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Fenomena toxic relationship di Indonesia sedang marak terjadi saat ini, 

salah satunya dikarenakan beberapa influencer dan artis Indonesia yang 

membagikan cerita pengalaman mereka yang pernah terjebak dalam hubungan 

yang toxic. Seperti berita yang peneliti kutip dari Kompasiana.com tentang 

kisah yang dialami oleh Edelenyi Laura Anna yang berusia 19 tahun. Berawal 

dari Laura mengalami kecelakaan mobil, mobil tersebut dikendarai oleh Gaga 

yang merupakan pacar Laura dalam keadaan mabuk. Kecelakaan tersebut 

mengakibatkan dirinya divonis cedera tulang belakang yang membuatnya 

lumpuh. Selama dua bulan, Laura berusaha menjaga kondisi mentalnya agar 

tidak terjatuh. Namun Gaga menunjukkan perlakuan yang tidak baik dan 

menghancurkan mental Laura. Laura menyadari, bahwa dirinya terjebak dalam 

hubungan tidak sehat atau toxic relationship yang membuat dia depresi dan 

mentalnya tidak stabil karena Gaga berselingkuh saat dirinya sedang jatuh sakit, 

bahkan mengancam dirinya untuk tidak memberitahukan pada orang lain. Laura 

merasa depresi karena hanya bisa meringkuk di tempat tidur. Dirinya bahkan 

berniat bunuh diri pada saat itu, sehingga penyakit mental, terutama depresi, 

meningkatkan risiko berbagai jenis masalah kesehatan fisik. Hingga pada 

akhirnya Laura tidak bisa bertahan hidup lebih lama, dan meninggal dunia. 

Masa remaja merupakan suatu tahapan dalam kehidupan seseorang 

ketika, kesadaran sosialnya semakin tinggi dan masa tekanan sosial terjadi 

setiap hari, sehingga remaja dianggap rentan mengalami masalah. Perilaku 

remaja masih belum mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungan 

yang beragam sehingga dapat menimbulkan berbagai kesulitan. Kebahagiaan 

dapat membantu remaja mengatasi tantangan, karena dapat menjadi acuan atau 

pendorong untuk manfaat yang berbeda, seperti kesehatan mental, sehingga 

kebahagiaan dianggap sangat penting bagi remaja (Sativa & Helmi, 2013).  

Toxic Relationship merupakan hubungan dimana salah satu pihak 

merasa tidak didukung, diremehkan, diserang atau direndahkan. Bentuk 

perilaku negatif yang dapat mempengaruhi kesehatan mental seseorang dapat 

berupa agresi fisik, psikologis, atau emosional (Nihaya et al., 2022). Toxic 

relationship dapat menyebabkan terjadinya konflik batin dalam diri. Konflik 

batin ini akan mengarah pada amarah, depresi, atau kecemasan. Hal ini 
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menyebabkan mereka yang terlibat di dalamnya kesulitan untuk hidup produktif 

dan sehat. Hubungan yang tidak sehat akan menimbulkan rasa tidak bahagia 

saat menjalaninya dan membuat self esteem seseorang rendah karena 

diperlakukan dengan tidak semestinya (Julianto et al., 2020). Menurut (Widodo 

& Pratitis, 2013) pada masa remaja, kebutuhan self esteem merupakan 

kebutuhan yang sangat penting. Dalam kebutuhan self esteem melibatkan self 

esteem dan penghargaan dari orang lain. Self esteem melibatkan keinginan 

untuk berprestasi, keunggulan, dan kompetensi, serta kepercayaan diri, 

kemandirian, dan kebebasan; sedangkan penghargaan dari orang lain 

melibatkan keinginan untuk dihargai, kedudukan, kemasyuran, nama baik, 

kekuasaan, pengakuan, perhatian, martabat dan penerimaan. 

Tabel 1. 1 Data Jenis Kekerasan 

Sumber: Komnas Perempuan 

Dalam keterangan data tersebut, terlihat bahwa kekerasan dalam ranah 

personal ada diurutan tertingi dalam kasus kekerasan dalam perempuan. 

Namun, menurut Komnas Perempuan, diyakini bahwa angka tersebut tidak 

menunjukkan angka yang sebenarnya, melainkan menunjukkan peningkatan 

keberanian para korban kekerasan untuk melaporkan kasus kekerasan yang 

pernah dialami. Masih banyak korban yang memilih untuk memendam dan 

menutupinya karna menganggap itu adalah aib jika disebarkan. 

Jumlah tersebut akan semakin besar jika ditambah dengan jumlah kekerasan 

dalam berpacaran yang dialami oleh laki-laki. Meskipun hasil WHO 

menunjukkan perempuan yang mempraktekkan ketidaksetaraan gender lebih 

mungkin mengalami kekerasan dalam pacaran daripada laki-laki (dalam Set, 

2020). Selain itu, Studi Amerika Utara menunjukan terdapat 76% siswa 

perempuan dan 85% siswa laki-laki mengalami kekerasan fisik, psikologis, atau 

seksual dalam hubungan berpacaran. Hasil penelitian tersebut menunjukan 

Jenis 

Kekerasan 

Tahun 

2020 2021 2022 

Ranah Personal 6.480 4.577 2.527 

Ranah Publik 1.731 1.975 1.276 

Ranah Negara 23 53 68 
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bahwa kekerasan dalam berpacaran tidak hanya dialami oleh perempuan, 

namun juga oleh laki-laki meskipun beberapa temuan menunjukan perempuan 

menduduki angka kekerasan dalam berpacaran yang lebih tinggi dibanding 

dengan laki-laki (Set, 2020). 

Adanya orang yang dianggap spesial merupakan salah satu momen dari 

kebahagiaan, laki-laki dan perempuan menjalin hubungan atau disebut juga 

dengan relationship (Julianto et al., 2020). Kebahagiaan bukan hanya berkisar 

pada fenomena perasaan senang dan baik yang dialami, tetapi juga merasa baik 

secara keseluruhan, seperti sosial, fisik, emosional, dan psikologis (Sativa & 

Helmi, 2013). Kebahagiaan merupakan sesuatu yang saling melengkapi satu 

sama lain, seperti merasakan perasaan yang positif pada saat seseorang dapat 

memenuhi kebutuhan dasar dalam kehidupannya, hal tersebut menggambarkan 

efek positif (Grimaldy et al., 2017). Kebahagiaan menjadi faktor yang sangat 

penting dan menjadi tujuan akhir dalam kehidupan seseorang, hidup akan 

terasa tidak lengkap jika belum merasakan kebahagiaan (Rahmawati et al., 

2020). 

Menurut (Seligman, 2002), individu yang bahagia memiliki tiga ciri-ciri: 

keterlibatan penuh, hubungan yang memuaskan, dan penemuan makna. Diener 

menyatakan hal yang sama, dengan mengemukakan bahwa self esteem adalah 

fondasi kebahagiaan. Hal ini sesuai dengan gagasan bahwa self esteem 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kebahagiaan. Seligman juga 

mengemukakan bahwa adanya hubungan yang erat antara self esteem dengan 

kebahagiaan. Seligman mengatakan self esteem adalah salah satu dari faktor 

kebahagiaan dan keduanya saling terikat satu sama lain, tidak dapat dipisahkan. 

(Carr, 2004) mendefinisikan kebahagiaan sebagai kondisi psikologis yang 

positif yaitu Individu bahagia yang memiliki tingkat kepuasan sebelumnya 

yang tinggi, tingkat emosi positif yang tinggi, dan tingkat emosi negatif yang 

rendah. Individu yang puas dengan hubungan pasangannya yang sehat dan 

romantis ditemukan lebih bahagia. Hubungan romantis yang memuaskan dapat 

memprediksi kesejahteraan psikologis, kesehatan fisik, dan menunjukkan 

harapan hidup yang lebih lama. Remaja yang memiliki kualitas hubungan yang 
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baik memiliki tingkat penyesuaian psikologis yang tinggi pula (Dwijayani & 

Wilani, 2020). Ada empat karakteristik menurut Myers yang selalu ada pada 

orang yang memiliki kebahagiaan dalam hidupnya, yaitu menghargai diri 

sendiri, optimis, terbuka, mampu mengendalikan diri (Sarmadi, 2018). 

Self esteem dapat berupa self esteem yang negatif dan positif karena 

seseorang dengan self esteem positif percaya bahwa ia adalah orang yang 

berharga, memiliki kapasitas dan kemampuan untuk mengatasi tantangan, dan 

berharap sehingga ia merasa bahagia dalam kehidupan sehari-harinya (Sativa 

& Helmi, 2013). Yang artinya, self esteem diyakini sebagai penentu kemauan 

seseorang untuk terlibat dan menyesuaikan diri dengan orang lain, dan 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kebahagiaan. Myers dan 

Diener (1995) juga menyatakan bahwa self esteem merupakan sifat alami 

manusia yang dapat menjadi aspek dari kebahagiaan (dalam Leonita et al., 

2020). 

Remaja yang mulai mengevaluasi dirinya sendiri atau berasal dari anggapan 

orang lain merupakan remaja yang mulai menemukan identitas dan memiliki 

kesadaran diri. Hal ini dikenal juga dengan istilah self esteem. Self esteem 

mengacu pada suatu penilaian individu tentang kelayakan dirinya serta 

menunjukkan sejauh mana individu percaya dirinya mampu, signifikan, 

sukses, dan berharga (Khairat & Adiyanti, 2015). Seseorang yang merasakan 

kebahagiaan di dalam kehidupan sehari- harinya akan merasa baik mengenai 

dirinya dan memiliki self esteem atau harga diri dan penghargaan terhadap 

dirinya yang lebih baik (Grimaldy et al., 2017).  Self esteem merupakan salah 

satu bagian penting bagi pembentukan konsep diri seseorang dan akan 

berdampak luas pada sikap dan perilakunya (Khasanah et al., 2019).  

Menurut (Mruk, 2013) definisi self esteem yang lemah dapat dikaitkan 

dengan karakteristik positif, seperti martabat, kehormatan, kesadaran, dan 

sebagainya. Namun, definisi yang luas seperti itu juga memungkinkan untuk 

mengasosiasikan self esteem dengan fenomena negatif, termasuk egoisme, 

narsisme, atau agresi, karena jenis perilaku ini dapat membuat seseorang 

merasa nyaman dengan dirinya sendiri, setidaknya untuk sementara. Jika 
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dilihat sebagai perasaan positif belaka atau hanya sebagai pandangan positif 

terhadap diri sendiri, maka tidak heran jika self esteem dapat dikatakan 

memiliki sisi gelap. Leary dan MacDonald (2003) mencatat bahwa banyak 

penelitian menunjukkan bahwa jika dibandingkan dengan orang yang memiliki 

self esteem yang tinggi, mereka yang memiliki self esteem yang rendah 

mengalami lebih banyak emosi, perasaan, atau kondisi yang negatif secara 

keseluruhan. Contohnya adalah kecemasan, kesedihan, dan depresi, 

permusuhan dan kemarahan, rasa malu dan rasa bersalah, kesepian, kecemasan 

sosial, serta efek negatif dan neurotisme secara umum (dalam Mruk, 2013). 

Penelitian dalam psikologi positif menemukan hubungan yang signifikan 

antara tingkat self esteem yang lebih tinggi dan kebahagiaan hidup secara 

umum (Mruk, 2013). Sebagian besar individu dengan self esteem yang tinggi 

menjalani kehidupan yang bahagia dan produktif, sedangkan individu dengan 

self esteem yang rendah memiliki persepsi negatif dalam memandang diri dan 

lingkungannya, (Khairat & Adiyanti, 2015). Rasa self esteem yang tinggi dapat 

menyebabkan emosi positif lainnya termasuk self esteem, kepercayaan pada 

kemampuan seseorang, rasa berguna, dan rasa bahwa kehadirannya diperlukan. 

Individu dengan self esteem rendah sering merasa tidak dihargai oleh orang lain 

di sekitar mereka, percaya bahwa mereka tidak mampu menyelesaikan tugas, 

takut untuk mencoba hal baru karena khawatir gagal, kurang percaya diri dalam 

keterampilan mereka, dan takut mendapat reaksi dari orang lain (Khasanah et 

al., 2019). Dalam masa pubertas, self esteem pada remaja ditemukan menurun, 

kemampuan remaja untuk berpikir secara abstrak tentang diri mereka sendiri 

dan masa depan, dan transisi ke situasi sosial yang lebih menantang (Khairat 

& Adiyanti, 2015). 

Peneliti melakukan wawancara pada tanggal 31 Maret 2023, terhadap 5 

siswa yaitu 3 perempuan dan 2 laki-laki siswa SMA. Dari hasil wawancara 

didapatkan bahwa 5 siswa dari kelas yang berbeda pernah mengalami 

hubungan pacaran yang tidak sehat atau toxic relationship. Kelima siswa 

tersebut adalah AW, AA, C, S, D. Bentuk toxic relationship yang dialami oleh 

kelima siswa tersebut berbeda-beda. Dari hasil wawancara tersebut terlihat 

bahwa self esteem yang rendah dapat membuat remaja merasa tidak bahagia. 
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Siswa AA merasa hubungannya tidak sehat karena mereka saling posesif, 

egois, dan mereka sama-sama melarang untuk bermain dengan lawan jenis, 

tetapi tidak bisa mengerti satu sama lain dan saling melanggar hal yang tidak 

disukai pacar. Kalau hubungan sudah jalan lebih dari 1 tahun, biasanya ketika 

berantem bahasanya menjadi kasar. 

Siswa AW sudah menjalani hubungan selama 9 bulan dengan pacarnya. 

Pacar AW sebenarnya sudah tidak ingin menjalin hubungan dengannya lagi, 

tetapi pacarnya memaksa untuk tetap bersama, sedangkan AW merasa sikap 

pacarnya yang sekarang sudah berubah, tidak sama lagi seperti dulu. Dalam 

hubungannya mereka saling mementingkan egonya masing-masing, bahkan 

ketika bertengkar AW selalu mendapatkan caci makian dari pacarnya dengan 

ucapan kotor. Setelah menyadari hubungannya tidak sehat, AW sudah tidak 

merasakan adanya kebahagiaan lagi karena ia tidak dihargai sebagai 

pasangannya.  

Siswi D sedang menjalani hubungan 8 bulan dengan pacarnya. D 

mempunyai pacar yang posesif dan cemburu yang berlebihan, sehingga D tidak 

boleh main dengan temannya jika ada temannya yang lawan jenis, lalu ketika 

bertemu dengan pacarnya handphone nya selalu diperiksa. Bahkan pacar D 

pernah ketahuan selingkuh tetapi pacar D tidak ingin mengakhiri hubungannya 

dengan D. 

Selain itu ada siswi S yang memiliki pacar online. S sering mengalami 

kekerasan seksual secara verbal, karena pacarnya memiliki hawa nafsu yang 

tinggi. Ketika sedang telfonan atau chatingan yang dibahas oleh pacarnya 

selalu mengarah ke hal yang sensitif, seperti menanyakan ukuran bra, meminta 

link film blue, lalu pacarnya ingin mengajak S untuk check in hotel jika 

bertemu. Bahkan ketika video call S diminta untuk memperlihatkan bagian 

tubuhnya yang tertutup. Tidak hanya itu, S juga dimanfaatkan oleh pacarnya 

untuk membantunya mengerjakan tugas, meminta dibelikan minuman kopi 

yang mahal. Pacar S juga sangat cemburuan dan mengancam putus jika S 

memiliki teman lawan jenis. S merasa tidak dihargai sebagai wanita. 
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Kemudian siswi C memiliki mantan pacar, yang pernah menjalin hubungan 

selama 4 tahun, C sering dimanfaatin oleh mantannya untuk mengerjakan tugas 

sekolah, dan jika kemauannya tidak diturutin, C akan diancam. C yang takut 

kehilangannya, selalu menuruti kemauan mantannya. C juga suka mendapati 

bahasanya yang kasar ketika sedang bertengkar. C sering memberi hadiah di 

hari special tetapi mantannya tidak melakukan hal yang sama. C merasa tidak 

dihargai karena tidak diperdulikan, meskipun begitu C merasa mantannya 

tersebut adalah rumahnya. 

Berdasarkan jawaban yang mereka berikan, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat beberapa hal yang membuat mereka tidak merasakan kebahagiaan dan 

tidak nyaman dalam hubungan pacaran tersebut, diantaranya adalah 

pembatasan sosial dari pacarnya seperti, posesif berlebih, diatur pergaulan, 

kekerasan secara verbal, pelecehan seksual, dan dimanfaatkan. Kelima siswa 

tersebut juga merasakan self esteem yang rendah yaitu adanya rasa tidak 

dihargai oleh pasangan, self esteem yang sering dijatuhkan dan direndahkan, 

tidak percaya diri, diremehkan dan merasa tidak berharga. Tanggapan yang 

mereka berikan terkait toxic relationship yaitu hubungan yang merugikan, 

membuatnya merasa sedih, merasa tidak percaya pada orang lain yang 

berdampak pada hubungan pacaran selanjutnya.  

Banyak penelitian tentang kebahagiaan telah dilakukan dalam psikologi, 

dengan penekanan khusus pada prediktornya. Self esteem paling menarik minat 

psikolog dari banyak variabel yang telah terbukti memprediksi kebahagiaan, 

seperti status sosial ekonomi, perbedaan pendapatan, dan pemenuhan 

relasional. (Taylor dan Brown, 1988; Baumeister dkk., 2003; Cheng dan 

Furnham, 2003; brown, 2010) menyimpulkan bahwa self esteem adalah 

komponen universal dan signifikan yang terkait dengan tingkat kebahagiaan di 

antara orang-orang. Akibatnya, self esteem secara umum terbukti berhubungan 

positif dengan kebahagiaan (dalam Sato & Yuki, 2014). National College of 

Ireland melakukan penelitian yang menemukan hubungan antara self esteem 

dan kebahagiaan sebagai prediktor kepuasan hidup orang-orang dari semua 

jenis kelamin. Mereka yang memiliki self esteem tinggi juga akan sangat 

bahagia (Hill, 2015). 
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Berdasarkan teori diatas, self esteem dan kebahagiaan adalah sebuah 

evaluasi secara menyeluruh, namun keduanya memiliki gagasan yang berbeda 

dalam evaluasi diri. Kebahagiaan adalah evaluasi individu berdasarkan kriteria 

untuk dirinya sendiri yang mencakup beberapa konteks kehidupan seperti 

dirinya, keluarga, teman, pasangan dan sekolah, Sedangkan Self esteem 

mewakili perspektif individu tentang dirinya sendiri. Meskipun kebahagiaan 

lebih terkait dengan perasaan dan kepuasan, sementara self esteem terkait 

dengan kepercayaan diri atau penguasaan, ini tidak berarti bahwa keduanya 

tidak terkait. Hal ini dikarenakan dengan evaluasi diri yang positif akan dapat 

membentuk kepercayaan diri seseorang dan pada akhirnya menimbulkan 

kebahagiaan batin karena kepuasan yang dicapai. Oleh karena itu self esteem 

penting untuk menjamin kebahagiaan pribadi seseorang. 

Penelitian terkait self esteem dengan kebahagiaan pada orang yang 

mengalami toxic relationship belum banyak dilakukan di Indonesia saat ini. 

Ada beberapa penelitian dengan variabel serupa, tetapi dengan fenomena yang 

berbeda. Berikut penelitian sebelumnya  yang dilakukan oleh (Julianto et al., 

2020) dengan judul “Hubungan antara Harapan dan Harga Diri Terhadap 

Kebahagiaan pada Orang yang Mengalami Toxic Relationship dengan 

Kesehatan Psikologis” menghasilkan bahwa harga diri dan harapan memiliki 

pengaruh terhadap tingkat kebahagiaan seseorang. Artinya kebahagiaan 

seseorang akan tinggi apabila ia memiliki harga diri dan harapan yang tinggi. 

Namun saat mengalami toxic relationship, harga diri dan harapan akan 

menurun yang membuat tingkat kebahagiaan yang dirasakan rendah. 

Penelitian ini akan membahas mengenai fenomena Toxic Relationship 

dalam pacaran pada siswa SMA yang mengalami toxic relationship. Rata-rata 

usia siswa SMA berkisar 15-18 tahun dimana usia tersebut termasuk dalam 

kategori remaja tengah. Fokus dalam penelitian ini adalah remaja yang pernah 

mengalami toxic relationship. Berdasarkan latar belakang yang sudah 

diuraikan diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai: “Hubungan 

Antara Self Esteem Dengan Kebahagiaan Pada Siswa SMA Yang Mengalami 

Toxic Relationship”.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Untuk menguatkan penelitian ini, peneliti mendapati permasalahan yang 

sesuai dengan penelitian yang terdahulu, dan diakhiri dengan hasil penelitian 

yang terakhir, berikut pemaparan yang telah ditemukan: 

Penelitian pertama yang berjudul “Syukur Dan Harga Diri Dengan 

Kebahagiaan Remaja” yang diteliti oleh (Sativa & Helmi, 2013). Analisis data 

yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah dengan menggunakan analisis 

regresi ganda, dengan subjek siswa SMA Negeri 4 Yogyakarta. Hasil penelitian 

pertama menunjukkan bahwa kebahagiaan dapat ditentukan oleh syukur dan 

harga diri, semakin tinggi tingkat syukur dan harga diri maka akan semakin 

tinggi tingkat kebahagiaan. Perbedaan penelitian pertama dengan penelitian ini 

terletak pada variabel, dimana penelitian pertama menggunakan tiga variabel 

yaitu Kebahagiaan,  Syukur dan Harga Diri, sedangkan penelitian ini 

menggunakan dua variabel yaitu Self Esteem dan Kebahagiaan dengan 

fenomena toxic relationship. Kemudian penelitian pertama meneliti siswa 

SMAN di Yogyakarta, sedangkan penelitian ini meneliti siswa SMA di Bekasi. 

Penelitian kedua berjudul “Hubungan Antara Penghargaan Kendiri Dan 

Kebahagiaan Dalam Kalangan Pelajar” yang diteliti oleh (Safri et al., 2016). 

Subjek penelitian kedua adalah siswa SMP di Sabah. Analisis Data Analisis data 

melibatkan pengorganisasian, pemilihan, penggabungan dan tabulasi data yang 

telah dikumpulkan. Hasil penelitian kedua menemukan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara harga diri dengan kebahagiaan. Selain itu, ditemukan 

juga bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tiga aspek harga diri 

(prestasi, sosial dan penampilan) dengan kebahagiaan. Perbedaan penelitian 

kedua dengan penelitian ini terletak pada subjek dan lokasi, penelitian kedua 

meneliti siswa SMP di Sabah, sedangkan penelitian ini meneliti siswa SMA di 

Bekasi.  

Penelitian ketiga berjudul “Efektivitas Jurnal Kebahagiaan Dalam 

Meningkatkan Self Esteem Pada Anak Jalanan” yang diteliti oleh (Grimaldy et 

al., 2017). Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan desain 

penelitian one-group prestest-posttest. Responden pada penelitian ini sebanyak 

lima orang dan merupakan anak jalanan. Hasil penelitian menunjukkan jurnal 
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kebahagiaan efektif dalam meningkatkan self esteem pada anak jalanan. 

Perbedaan penelitian ketiga dengan penelitian ini terletak pada metode 

penelitian, penelitian ketiga menggunakan metode eksperimen, sedangkan 

penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Kemudian penelitian ketiga 

subjeknya adalah anak jalanan, sedangkan penelitian ini adalah anak SMA. 

Penelitian keempat berjudul “Hubungan antara Kepribadian dan 

Kebahagiaan dengan Harga Diri sebagai Mediator” yang diteliti oleh (Lutfiyah 

& Takwin, 2018). Subjek penelitian keempat adalah remaja sampai dewasa 

akhir. Hasil penelitian keempat menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

kepribadian big five dengan kebahagiaan yang di mediatori oleh harga diri. 

Perbedaan penelitian keempat dengan penelitian ini terletak pada subjek, 

penelitian keempat subjeknya remaja sampai dewasa akhir, sedangkan 

penelitian ini subjeknya hanya remaja. 

Penelitian kelima berjudul “Hubungan antara Harapan dan Harga Diri 

Terhadap Kebahagiaan pada Orang yang Mengalami Toxic Relationship dengan 

Kesehatan Psikologis” yang diteliti oleh (Julianto et al., 2020). Metode dalam 

penelitian kelima adalah kuantitatif. Hasil penelitian kelima menunjukkan 

bahwa self esteem dan harapan memiliki pengaruh terhadap tingkat kebahagiaan 

seseorang. Artinya kebahagiaan seseorang akan tinggi apabila ia memiliki self 

esteem dan harapan yang tinggi. Namun saat mengalami toxic relationship 

harga diri dan harapan akan menurun yang membuat tingkat kebahagiaan yang 

dirasakan rendah. Perbedaan penelitian kelima dengan penelitian ini terletak 

pada variabelnya, penelitian kelima menggunakan tiga variabel, sedangkan 

penelitian ini menggunakan dua variabel.  

Penelitian keenam berjudul “Harga Diri dengan Pengungkapan Diri 

pada Wanita Dewasa Awal Korban Kekerasan dalam Berpacaran” yang diteliti 

oleh (Maulida & Rifayanti, 2022). Metode penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Subjek dalam penelitian keenam adalah wanita korban 

kekerasan dalam hubungan pacaran di Kota Samarinda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara harga diri 

dengan pengungkapan diri pada wanita dewasa awal korban kekerasan dalam 

berpacaran yang menunjukkan bahwa ada hubungan dengan arah positif. 
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Artinya, semakin tinggi harga diri maka semakin tinggi pengungkapan diri, 

sebaliknya jika semakin rendah harga diri, maka semakin rendah pengungkapan 

diri pada wanita dewasa awal korban kekerasan dalam berpacaran. Perbedaan 

penelitian keenam dengan penelitian ini adalah subjek dan lokasi, penelitian ini 

dilakukan pada remaja SMA di Bekasi. 

Penelitian ketujuh berjudul “Hubungan Antara Harga Diri Dengan 

Kebahagiaan Pada Perempuan Yang Bergabung Dalam Komunitas Motor Di 

Kuala Kapuas” yang diteliti oleh (Leonita et al., 2020). Populasi penelitian 

ketujuh adalah semua perempuan yang bergabung dalam komunitas motor di 

Kuala Kapuas. Hasil yang diperoleh yaitu ada hubungan harga diri dan 

kebahagiaan secara signifikan, memakai metode analisis korelasi serta 

menunjukkan bahwa semakin tinggi harga diri semakin tinggi kebahagiaan, 

sebaliknya semakin rendah harga diri semakin rendah kebahagiaan. Perbedaan 

penelitian ketujuh dengan penelitian ini terletak pada subjek dan lokasi, 

penelitian ketujuh melakukan penelitian pada semua perempuan yang 

bergabung dalam komunitas motor di Kuala Kapuas, sedangkan penelitian ini 

dilakukan pada remaja SMA di Bekasi. 

Penelitian yang terdapat diatas memiliki perbedaan dengan penelitian yang 

saat ini, perbedaan tersebut berada pada variabel, subjek, metode, dan juga 

lokasi penelitiannya. Maka dengan itu, timbul pertanyaan yang kemudian 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu : Apakah Terdapat 

Hubungan Antara Self Esteem Dengan Kebahagiaan Pada Siswa SMA Yang 

Mengalami Toxic Relationship?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, maka tujuan penelitian ini 

yaitu : 

Penelitian ini untuk mengetahui ada atau tidak adanya “Hubungan Antara Self 

Esteem Dengan Kebahagiaan Pada Siswa SMA Yang Mengalami Toxic 

Relationship”. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 
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Secara teoritis penelitian ini bermanfaat sebagai wawasan dan sumbangan 

pengetahuan di bidang psikologi sosial. Kemudian, diharapkan dengan 

adanya penelitian ini juga dapat berguna sebagai sarana ilmu pengetahuan 

untuk masyarakat dan mahasiswa yang membutuhkan serta sebagai sarana 

untuk penelitian selanjutnya yang akan membahas topik yang serupa.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat memberikan edukasi 

bagi pembaca dan memberikan informasi mengenai Hubungan Antara Self 

Esteem Dengan Kebahagiaan Pada Siswa SMA Yang mengalami Toxic 

Relationship. 
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